
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Lalat 

a. Tinjauan Umum tentang Lalat  

Sigit & Hadi (2006), lalat merupakan ordo diptera yang termasuk 

dalam klasifikasi serangga (insecta) pengganggu yang menyebarkan 

penyakit secara mekanik dan menyebabkan gangguan kesehatan bagi 

manusia dengan spesies yang sangat banyak. Lalat adalah salah satu 

vektor yang harus dikendalikan namun tidak semua species ini perlu 

diawasi, karena beberapa diantaranya tidak berbahaya bagi manusia 

ditinjau dari segi kesehatan (Tanjung, 2016).  

Widyati (2002), lalat sangat menyukai tempat yang sejuk dan tidak 

berangin, pada malam hari hinggap di semak-semak, lebih menyukai 

makanan yang bersuhu tinggi dari suhu udara sekitar dan sangat 

membutuhkan air. Tingginya populasi lalat dikarenakan kondisi 

lingkungan yang saniter filth = jorok (Kusnadi, 2006). 

b. Siklus Hidup Lalat 

Santi (2001), lalat adalah insekta yang mengalami meta-morfosa 

yang sempurna, dengan stadium telur, larva / tempayak, kepompong 

dan stadium dewasa. Waktu yang dibutuhkan lalat menyelesaikan 

siklus hidupnya dari sejak masih telur sampai dengan dewasa antara 12 

sampai 30 hari. Menurut Jannah (2006), rata-rata perkembangan lalat 
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memerlukan waktu antara 7-22 hari, tergantung dari suhu dan makanan 

yang tersedia. 

 

Gambar 1: Siklus Hidup Lalat. 
          (Sumber: https://animals.howstuffworks.com, 2018) 

 
Umur lalat pada umumnya sekitar 2-3 minggu, tetapi pada kondisi 

yang lebih sejuk biasa sampai 3 (tiga) bulan. Lalat tidak kuat terbang 

menantang arah angin, sebaliknya lalat akan terbang jauh mencapai 1 

kilometer (Yermia, 2001). 

c. Pola Hidup Lalat 

Pola hidup lalat terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya sebagai 

berikut : 

1) Tempat Perindukan 

Tempat yang disenangi lalat adalah tempat yang kotor dan basah 

seperti : (Sucipto, 2011). 

a) kotoran hewan 

tempat perindukan lalat rumah yang paling utama yaitu pada 

kotoran hewan lembab dan baru (normalnya lebih kurang satu 

minggu). 
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b) Sampah dan sisa makanan dari hasil olahan 

Lalat juga suka berkembangbiak pada sampah, sisa makanan, 

bauh-buahan di dalam rumah maupun di pasar. 

c) Kotoran organik 

Kotoran organik seperti kotoran hewan dan manusia, sampah 

dan makanan ikan merupakan tempat yang cocok untuk 

perkembangbiakan lalat. 

d) Air kotor 

Lalat rumah berkembang biak pada permukaan air yang kotor 

dan terbuka. 

2) Jarak terbang 

Iqbal (2014), jarak terbang tergantung pada ketersediaan 

makanan rata rata 6-9 km, terkadang mencapai 19-20 km atau 712 

mil dari tempat perkembangbiakannya serta mampu terbang 4 

mil/jam. 

3) Kebiasaan makan  

Lalat dewasa aktif pagi hingga sore hari tertarik pada makanan 

manusia sehari-hari seperti gula, susu, makanan olahan, kotoran 

manusia dan hewan, darah serta bangkai binatang. Sehubungan 

dengan bentuk mulutnya, lalat makan dalam bentuk cairan, 

makanan yang kering dibasahi oleh lidahnya kemudian dihisap 

airnya, tanpa air lalat hanya hidup 48 jam saja. Lalat makan paling 

sedikit 2-3 kali sehari (Iqbal, 2014). 
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4) Tempat istirahat (resting place) 

Lalat lebih menyukai tempat yang sejuk dan tidak berangin, 

pada malam hari hinggap di luar rumah yaitu pada semak-semak 

serta beristirahat ditempat dimana ia hinggap yaitu pada lantai, 

dinding, langit-langit, jemuran pakaian, rumput-rumput, kawat 

listrik dan lain-lain serta menyukai tempat-tempat dengan tepi 

tajam yang permukaannya vertikal. Tempat istirahat tersebut 

biasanya dekat dengan tempat makannya dan tidak lebih dari 4,5 

meter di atas permukaan tanah (Widyati, 2002). 

5) Lama hidup 

Pada musim panas, usia lalat berkisar antara 2-4 minggu, 

sedang pada musim dingin bisa mencapai 70 hari. Tanpa air lalat 

tidak dapat hidup lebih dari 46 jam (Widyati, 2002). 

6) Temperatur dan kelembaban  

Kelembaban erat hubungannya dengan temperatur setempat. 

Bila temperatur tinggi, maka kelembaban rendah dan bila 

temperatur rendan  maka kelembaban akan semakin tinggi. 

Kelembaban yang optimum 45%-90% (Sucipto, 2011).  

7) Kecepatan angin 

Lalat aktif mencari makan pada angin yang tenang yaitu 

berkisar 0,3-,5 m/d. Jumlah lalat pada musim hujan lebih banyak 

dibandingkan musim panas dan sensitif terhadap angin yang 
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kencang, kurang aktif untuk keluar mencari makanan pada 

kecepatan angin tinggi (Sucipto, 2011).  

8) Sinar / Cahaya 

Lalat mulai aktif pada suhu 15o C, aktifitas optimum pada 

temperatur 21o C-25o C, pada temperatur 10o C lalat tidak aktif dan 

di atas 45o C terjadi kematian pada lalat (Sucipto, 2011). 

9) Warna dan Aroma 

Lalat tertarik pada cahaya terang seperti warna putih dan 

kuning, tetapi takut pada warna biru. Lalat tertarik pada bau atau 

aroma tertentu, termasuk bau busuk dan esen buah. Bau sangat 

berpengaruh pada alat indra penciuman, yang mana bau merupakan 

stimulus utama yang menuntun serangga dalam mencari 

makanannya, terutama bau yang menyengat. Organ kemoreseptor 

terletak pada antena, maka serangga dapat menemukan arah 

datangnya bau (Wulansari, 2016). 

Melihat pola hidupnya, lalat merupakan tipe makhluk hidup yang 

kompleks dan dapat berkembang biak dengan pesat serta mampu 

bertahan hidup dengan relatif lama pada temperatur dan keadaan 

tertentu. 

d. Jenis – Jenis Lalat 

Sucipto (2011), berdasarkan pembagian spesiesnya lalat memiliki 

beberapa spesis yang terpenting dari sudut kesehatan yaitu : lalat 

rumah (Musca domestica), lalat kandang (Stomoxys calcitrans), lalat 
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hijau (Phenisial), lalat daging (Sarchopaga). Taksonomi lalat secara 

umum yaitu : (Wulansari, 2016). 

Philum  : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Ordo  : Diptera 

Sub Ordo : Cyclorrapha 

1) Lalat Rumah (Musca domestica) 

Menurut Sucipto (2011), ciri-ciri lalat rumah : 

a) Lalat rumah termasuk family Muscidae, 

b) Lalat dewasa berukuran sedang dan panjang 6-8 mm, 

c) Rongga dada berwarna abu-abu dengan 4 garis memanjang 

gelap pada bagian dorsal toraks dan satu garis hitam medial 

pada abdomen dorsal, 

d) Perut kuning ditutupi dengan rambut kecil yang berfungsi 

sebagai organ pengecap, 

e) Matanya majemuk kompleks, betina mempunyai celah yang 

lebih lebar sedangkan lalat jantan lebih sempit, 

f) Antenanya terdiri dari tiga ruas, 

g) Mulut atau proboscis lalat disesuaikan khusus dengan 

fungsinya untuk menyerap dan menjilat makanan berupa 

cairan, 

h) Sayapnya mempunyai vena 4 yang melengkung tajam ke arah 

kosta mendekati vena 3, 



17 
 

i) Ketiga pasang kaki lalat ujungnya mempunyai sepasang kuku 

dan sepasang bantalan disebut pulvilus yang berisi kelenjar 

rambut, 

j) memerlukan suhu 300C untuk hidup dan kelembaban yang 

tinggi, 

k) Tertarik pada warna terang sesuai dengan sifat fototrofiknya. 

2) Lalat Kandang (Stomoxys calcitrans) 

Menurut Sucipto (2011), lalat kandang memiliki ciri–ciri sebagai 

berikut : 

a) Bentuknya menyerupai lalat rumah tetapi berbeda pada struktur 

mulutnya (proboscis) meruncing untuk menusuk dan 

menghisap darah, 

b) Penghisap darah ternak yang dapat menurunkan produksi susu. 

Kadang menyerang manusia dengan menggigit pada daerah 

lutut atau kaki bagian bawah, 

c) Dewasa ukuran panjang 5-7 mm,  

d) Thoraksnya terdapat garis gelap yang diantaranya berwarna 

terang, 

e) Sayapnya mempunyai vena 4 yang melengkung tidak tajam ke 

arah kosta mendekati vena, 

f) Antenanya terdiri atas tiga ruas, ruas terakhir paling besar, 

berbentuk silinder dan dilengkapi dengan arista yang memiliki 

bulu hanya pada bagian atas. 
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3) Lalat Hijau (Phenisia) 

Menurut Putri (2015), lalat hijau termasuk kedalam family 

Calliphoridae dengan ciri-ciri sebagai berikut :  

a) Warna hijau, abu-abu, perak mengkilat atau abdomen gelap, 

b) Berkembangbiak di bahan yang cair atau semi cair yang berasal 

dari hewan dan jarang berkembang biak di tempat kering atau 

bahan buah-buahan, 

c) Jantan berukuran panjang 8 mm, mempunyai mata merah 

besar, 

d) Lalat ini membawa telur cacing Ascaris lumbriocoides, 

Trichuris trichiura dan cacing kait pada bagian tubuh luarnya 

dan pada lambung lalat”.             

4) Lalat Daging (Sarcophaga spp) 

Menurut Sucipto (2011), lalat daging termasuk dalam family 

Sarcophagidae dengan ciri-ciri sebagai berikut :  

a) Berwarna abu-abu tua, berukuran sedang sampai besar, kira-

kira 6-14 mm panjangnya, 

b) Mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraks, dan 

perutnya mempunyai corak seperti papan catur, 

c) Bersifat viviparous dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan 

sayuran yang sedang membusuk, 
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d) Lambungnya mengandung telur cacing Ascaris lumbricoides 

dan cacing cambuk”.  

5) Lalat Buah (Drosophila) 

Lalat buah umumnya ditemukan menginfestasi buah atau 

berkerumun di sekitar sisa fermentasi yang ditemukan di pub, 

kebun buah, lahan sayuran dan pabrik dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : 

a) Panjangnya 3mm, 

b) Berwarna kuning-coklat atau belang-belang, 

c) Mata berwarna merah terang, 

e. Pengendalian dan Pemberantasan Lalat 

Pengendalian lalat yang lazim digunakan dewasa ini antara lain :  

1) Cara Fisik 

Cara fisik merupakan cara yang murah, mudah dan aman tetapi 

kurang efektif apabila digunakan pada tempat dengan kepadatan 

lalat yang tinggi hanya cocok digunakan pada skala kecil seperti 

dirumah sakit, kantor, hotel, supermarket dan pertokoan lainnya 

yang menjual daging, sayuran, atau buah buahan. Tindakan secara 

fisik bisa dilakukan dengan menggunakan ultra violet, umpan 

kertas (sticky tape), light trap with elektrocuter, kertas perekat 

lalat, pemasangan kawat kasa, dan perangkap lalat (fly trap) 

(HAKLI, 2010). 
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2) Cara Kimia  

Cara kimia merupakan pengendalian menggunakan insektisida. 

Pengendalian ini direkomendasikan pada kondisi KLB kolera, 

disentri, atau trachoma guna menghindari kemungkinan terjadinya 

resistensi. Beberapa metode kimia yang dapat dilakukan adalah 

vaporizing (slow release), toxic bait, space spraying (quickly 

knocked down, short lasting) di dalam rumah maupun di luar 

rumah, dan residual spraying (slow lasting) pada tempat 

peristarahatan lalat. Penggunaan insektisida untuk mengendalikan 

lalat memang efektif, namun dapat menimbulkan masalah yang 

serius bagi manusia dan lingkungan (HAKLI, 2010). 

3) Cara Fisik-Mekanik 

Menurut D’yanto (2012), pengendalian secara fisik-mekanik 

menitik beratkan pada penggunaan dan pemanfaatan faktor-faktor 

iklim, kelembaban, suhu, dan cara-cara mekanis, yang termasuk 

dalam pengendalian ini adalah : 

a) Pemasangan perangkap (fly trap) dan perekat atau lem lalat, 

b) Pemasangan jaring untuk mencegah masuknya lalat, 

c) Pemanfaatan sinar atau cahaya untuk menarik atau menolak 

lalat, 

d) Pemanfaatan kondisi panas atau dingin untuk membunuh lalat, 

e) Melakukan pembunuhan lalat dengan cara memukul, 

memencet, dan atau menginjaknya, 
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f) Pemanfaatan arus listrik untuk membunuh lalat di kawasan 

perumahan misalnya dengan lampu elektronik pembunuh 

serangga (insect killer). 

4) Cara Fisiologi 

Pengendalian cara fisiologi merupakan cara pengendalian dengan 

memanipulasi bahan-bahan penarik atau penolak lalat (D’yanto, 

2012). 

5) Cara Biologi 

Cara pengendalian biologis dilakukan di laboratorium  dengan 

menggunakan makhluk hidup berupa predator, parasitoid maupun 

kompetitor. Pengendalian dilakukan dengan cara sterilisasi lalat 

terhadap jantan dengan tujuan bila lalat tersebut mengadakan 

perkawinan akan dihasilkan telur yang steril (D’yanto, 2012). 

6) Cara Perbaikan Lingkungan 

Menurut D’yanto (2012), pengendalian lalat dapat dilakukan 

dengan cara perbaikan lingkungan terutama melalui tempat 

pembuangan sampah yang memenuhi syarat kesehatan.  

f. Pengukuran Tingkat Kepadatan Lalat 

Pengukuran tingkat kepadatan lalat dari sudut pandang peneliti, 

sangatlah penting sebagai data dan pertimbangan awal untuk 

mengambil langkah apa yang akan dilakukan untuk mengendalikan 

lalat. Kepadatan lalat dapat diukur dengan menggunakan flygrill Pada 

lingkungan yang tergolong kotor serta banyak dikerumuni lalat.  
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Teknik pengukuran tingkat kepadatan lalat menggunakan flygrill 

didasarkan pada sifat lalat, yaitu kecenderungannya hinggap pada tepi-

tepi atau tempat yang bersudut tajam. Flygrill yang telah diletakkan  

pada tempat yang telah ditentukan,  kemudian dihitung berdasarkan 

banyaknya  jumlah lalat yang hinggap pada grill per satuan waktu 

selama 30 detik, dihitung. Pengukuran ini dilakukan 10 kali 

pengukuran atau 10 kali per 30 detik pada setiap lokasi. Lima 

perhitungan tertinggi dibuat rata-ratanya dan dicatat dalam kartu 

pencatatan. Hasil rata-rata pengukuran kemudian di interpretasi dengan 

satuan block grill sebagai berikut. 

Tabel 1. Indeks Populasi Lalat 
 

No Jumlah Individu Lalat  
(per meter2) 

Kualitas  
Lingkungan 

1 0-2 ekor Tidak menjadi masalah (Rendah). 

2 3-5 ekor Pengamanan terhadap tempat 
berkembangbiaknya lalat (Sedang). 

3 6-20 ekor 

Populasinya padat sehingga perlu 
adanya pengamanan terhadap tempat 
berkembangbiaknya lalat dan 
tindakan pengendalin (Tinggi / 
padat). 

4 >20 ekor 

Populasinya sangat padat & perlu 
diadakan pengamanan terhadap 
tempat berkembangbiaknya lalat dan 
tindakan pengendalian lalat (Sangat 
tinggi / sangat padat). 

Sumber : Febriana, 2013 

g. Penyakit yang Disebabkan oleh Lalat 

Menurut Febriana (2013), lalat menularkan penyakit melalui 

makanan dan disebabkan karena sanitasi lingkungan yang buruk. 
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Penularan terjadi secara mekanis, dimana kulit tubuh dan kakinya yang 

kotor merupakan tempat menempelnya mikroorganisme penyakit 

kemudian hinggap pada makanan. Satu lalat rumah dapat membawa 

lebih dari 1 juta bakteri pada tubuhnya dan semua organ tubuh dari 

lalat (kaki, sayap, badan, dan muntahan) bisa menjadi sumber 

pencemaran. Lalat rumah, lalat hijau, lalat kandang dapat membawa 

kuman dari sampah atau kotorannya kepada makanan dan 

menimbulkan penyakit. Lalat mencemari makanan melalui cairan atau 

air liur mengandung penyakit yang dikeluarkannya kemudian dihisap 

kembali makanan tersebut. Lalat dapat membuang kotoran diatas 

makanan, mengakibatkan makanan tercemar oleh telur atau larva. 

Lalat juga menyebabkan gangguan kenyamanan, seperti merusak 

pemandangan, dan gatal pada kulit. Penularan penyakit oleh lalat atau 

benda lain (air atau manusia) dapat digambarkan sebagai berikut :  

(Ikhtiar, 2018)  

 

 

    

 

 

Gambar 2. Bagan Penularan Penyakit oleh Lalat 

 

 

Kotoran 
(Feaces) 

Penderita / 
carier 

Jari tangan 

Lalat 

Air 

Makanan, susu, 
sayur mayur, 

ikan dan lain-lain 

Mulut 
orang 
sehat 
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2. Perangkap Lalat (Fly trap) 

a. Pengertian Fly Trap 

Fly Trap merupakan alat yang dapat memerangkap lalat dalam 

jumlah besar. Tempat menarik lalat untuk berkembang biak dan 

mencari makan adalah kontainer yang gelap. Bila lalat mencoba makan 

dan terbang akan tertangkap dalam perangkap yang diletakkan dimulut 

kontainer. fly trap ini cocok digunakan di luar rumah dan diletakkan 

pada udara terbuka, dan tempat yang terang. (HAKLI, 2010). 

b. Eco-friendly Fly Trap 

Eco-friendly fly trap merupakan modifikasi teknologi tepat guna 

berupa alat perangkap lalat yang ramah lingkungan harapannya dapat 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dapat menjawab permasalahan 

masyarakat, tidak merusak lingkungan, dan dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara mudah serta menghasilkan nilai tambah dari aspek 

ekonomi dan aspek lingkungan (impres No. 3 Tahun 2001). 

Didasarkan pada kriteria dan syarat teknologi tepat guna (TTG) : 

1) Teknologi itu ekonomis (viable), 

2) Teknologi itu dapat dipertanggung jawabkan (technically feasible), 

3) Teknologi dapat beradaptasi secara mapan kepada lingkungan 

kultur dan sosial pada sesuatu lokal yang kita perbincangkan 

(socially acceptable and ecologically sound). 
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Gambar 3. Desain Eco-Friendly Fly Trap 
        Sumber : Penulis, 2019 

 
Keterangan : 

1 : Tali untuk mengendalikan tutup 

2 : Tutup (terbuat dari piringan CD bekas) untuk meletakkan atraktan    

dan mengambil  lalat 

3 : Ember plastik bekas tempat cat dinding 

4 : Atraktan (diletakkan di dalam perangkap) 

5 : Kaki perangkap untuk memberikan celah agar lalat masuk 

perangkap 

6 : Tutup botol air minum untuk pegangan tutup 

7 : Strimin berfungsi sebagai penutup dinding dan memberi sirkulasi 

udara 

8 : Tempat masuknya lalat 

Tinggi 
14 cm 

Diameter 
12 cm 



26 
 

c. Cara Kerja Alat 

lalat merupakan serangga yang bersifat fototropik yaitu menyukai 

sinar, oleh sebab itu diciptakan sebuah alat dimana atraktan sebagai 

umpan penarik diletakkan dibawah perangkap yang dindingnya terbuat 

dari kawat kasa, dengan tujuan apabila lalat memakan atraktan setelah 

kenyang terbang kearah vertikal yaitu menuju arah dimana asal sinar 

atau cahaya namun dinding ruangan terang tersebut telah tertutup oleh 

kawat kasa, disinilah lalat terperangkap di dalam fly trap. 

d. Kelebihan dan Kekurangan 

1) Kelebihan 

a) Alat ekonomis, karena memerlukan biaya pembuatan yang 

tidak mahal alias ramah dikantong 

b) Bahan mudah didapat 

c) Pembuatan alat yang mudah 

d) Ramah lingkungan  

e) Mudah diaplikasikan, dengan body / desain yang dibuat ringan 

dan cantik  

2) Kekurangan 

a) Bau atraktan belum dapat dikendalikan karena atraktan berasal 

dari limbah buah, 

b) Memerlukan sabun yang tidak berbau agar tidak 

mempengaruhi bau atrkan, fungsi dari sabun sebagai larutan 

untuk menjebak lalat agar ketika lalat terperangkap pada fly 
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trap dan ingin mengistirahatkan diri, kemudian akan terjebak 

pada larutan sabun sehingga lalat tidak dapat lolos melalui 

lubang atraktan, 

c) Berdasarkan hasil uji pendahuluan, alat perangkap lalat ini 

hanya mampu memerangkap lalat dengan jumlah yang tidak 

banyak 1 jam mampu memerangkap 10 ekor lalat. 

 

3. Atraktan 

a. Pengertian atraktan 

Menurut Dalyanto (2006), atraktan adalah bahan yang digunakan 

untuk menarik atau mendekatkan serangga kemudian masuk 

perangkap yang dipasang. Atraktan merupakan penarik dengan 

mengandalkan aroma pada atraktan yang digunakan. Penggunaan 

atraktan dalam pengendalian lalat didasarkan pada fisiologis serangga. 

Serangga mempunyai kepekaan rangsangan kimia, mekanis, 

pendengaran, penglihatan dan mungkin kelembaban relatif dan suhu. 

Banyak serangga mampu mendeteksi zat perangsang dalam 

konsentrasi rendah dan beberapa mil dari sumber zat tersebut. 

b. Food attraktant 

Food attraktant atau bahan makanan penarik adalah bahan 

makanan yang digunakan untuk menarik atau mendekatkan serangga 

dan kemudian masuk ke dalam perangkap. Secara umum fungsi food 

attraktant antara lain yaitu untuk memperoleh populasi serangga, 
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untuk mempertinggi daya tarik dan untuk menarik serangga menuju 

umpan, racun, atau perangkap (Febriana, 2013). Berdasarkan pada 

ketertarikan lalat terhadap bau atau aroma tertentu, termasuk bau 

busuk dan esen buah. Hadi dkk (2016), food atraktan yang dapat 

digunakan dalam menarik lalat yaitu durian, nangka, nanas, 

frambozen. Udang, fermentasi cabai, dan tomat busuk (Santi dkk, 

2015). Bau sangat berpengaruh pada alat indra penciuman, yang mana 

bau merupakan stimulus utama yang menuntun serangga dalam 

mencari makanannya, terutama bau yang menyengat. Organ 

kemoreseptor terletak pada antena, maka serangga dapat menemukan 

arah datangnya bau (Wulansari, 2016). 

c. Limbah Buah Pasar Sentral Ambarketawang  

Asrory (2018), menyatakan bahwa “Pasar buah terbesar di daerah 

Yogyakarta adalah Pasar buah Gemah Ripah atau Pasar Sentral 

Ambarketawang. Jumlah buah-buahan yang masuk setiap bulanya 

mengalami fluktuasi karena  pergantian musim”. Buah-buahan tersebut 

ditransportasikan dari para pengepul di daerah-daerah. Transportasi 

sebagai bagian dari perdagangan buah buahan seringkali menimbulkan 

masalah berupa kerusakan  pada buah. Kerusakan yang terjadi selama 

transportasi diakibatkan oleh benturan buah dengan buah  lain atau 

dengan  media selama pengangkutan. 

Buah-buahan yang rusak tersebut kemudian akan menjadi busuk 

karena tidak laku dijual dan kemudian terakumulasi menjadi sampah. 
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Sampah buah dikategorikan menjadi dua, yaitu sampah dari buah 

busuk dan sampah dari buah yang masih segar tapi rusak karena 

pengangkutan pada saat penjualan, sehingga tidak laku dijual. 

Tumpukan sampah yang terus bertambah dapat menimbulkan berbagai 

masalah antara lain bau menyengat, timbulnya bibit penyakit, 

pencemaran air, dan pemandangan yang buruk (Asrory,2018). 

Siti syamsiah melalui IPLA Global Forum, 2013 menyatakan 

bahwa “limbah terbanyak yang dihasikan di Pasar Sentral 

Ambarketawang adalah limbah buah sebanyak 8,013 kg/hari (80,13%) 

dengan jenis buah jeruk 64,67%, mangga 24,72% dan semangka 

1,22%  merupakan limbah buah yang paling banyak terdapat di pasar 

tersebut”. 

      Tabel 2. Sumber Limbah di Pasar Sentral Ambarketawang  
 

Waste (Limbah) Mass (kg/day) % 
Fruit Waste (Limbah buah) 8,013 80,13 
Rice Straw (Jerami) 652 6,52 
Leaves (Dedaunan) 325 3,25 
Wood (Kayu) 10 0,10 
Fabrics (Barang buatan pabrik) 735 7,35 
Plastics (plastik) 265 2,65 
Total 10,000 100 

        Sumber : Siti syamsiah., IPLA Global Forum, 2013 

      Tabel 3. Jenis Limbah Buah di Pasar Sentral Ambarketawang 
 

Type of Fruit (Jenis Buah) % 
Orange (Jeruk) 64,67 
Mango (Mangga) 24,72 
Apple (Apel) 5,03 
Pineapple (Nanas)  1,99 
Watermelon (Semangka) 1,22 
Others  2,37 

        Sumber : Siti syamsiah., IPLA Global Forum, 2013 
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Limbah yang dihasilkan saat ini hanya ditumpuk dan selanjutnya 

dibuang di TPA Piyungan Yogyakarta, sehingga mengakibatkan 

kepadatan lalat di area Pasar Sentral Ambarketawang. Pada umumnya 

buah jeruk, mangga, dan semangka memiliki aroma manis yang di 

dalamnya terdapat kandungan glukosa yang dapat menarik lalat untuk 

mendekatinya, selain itu lalat juga tertarik pada bau-bauan yang  

busuk. Limbah buah jeruk, mangga, dan semangka dapat dimanfaatkan 

kembali sebagai atraktan lalat karena termasuk kriteria aroma yang 

disukai lalat yaitu beraroma busuk dan menyengat. Menurut Gardjito 

(2011), uraian dari ketiga buah tersebut yaitu sebagai berikut :  

1) Buah Jeruk (Citrus Sinensis L.) 

Buah jeruk merupakan komoditas buah yang cukup 

menguntungkan untuk diusahakan. Indonesia sebagai negara 

penghasil jeruk cukup tinggi, berkisar antara 17-25 ton/ha. Jeruk 

termasuk genus Citrus, Kandungan gizi buah jeruk per 100 gr yaitu 

energi 51 kal, karbohidrat 11,4 gr, protein 0,9 gr, lemak 0,2 gr, air 

87,0 gr, serat 0,6 gr, vitamin (A, B, dan C). 

2) Mangga (Mangifera indica) 

Mangga merupakan salah satu buah tropis yang sangat 

digemari oleh masyarakat karena rasanya yang khas dan aromanya 

yang kuat. Adapun jenis–jenis mangga yaitu mangga arumanis, 

gedong, golek, manalagi, dan cengkir. Kandungan gizi buah 
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mangga per 100 gr yaitu energi 73 kal, karbohidrat 17,2 gr, protein 

0,6 gr, lemak 0,2 gr, air 81,5 gr, serat 0,5 gr, vitamin (A, B, dan C). 

3) Semangka (Citrullus vulgaris) 

Buah semangka tumbuh merambat dan termasuk dalam 

keluarga labu-labuan (Curcubitaceae). Buah semangka berbentuk 

bola sampai bulat memanjang. Kandungan gizi buah semangka per 

100 gr yaitu energi 32 kal, karbohidrat 7,0 gr, protein 0,5 gr, lemak 

0,2 gr, air 92,0 gr, serat 0,1 gr, vitamin (A, B, dan C). 

Ketiga variasi limbah buah diatas didapat di Pasar Sentral 

Ambarketawang dan merupakan limbah buah yang paling banyak 

dijumpai di pasar tersebut pada saat survei pendahuluan, peneliti 

tertarik menggunakan buah tersebut sebagai atraktan didasarkan 

pada ketertarikan lalat terhadap bau atau aroma tertentu, termasuk 

bau busuk dan esen buah. Bagian buah yang digunakan sebagai 

atraktan adalah daging buah, dan kulit buah. 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Kerangka Teori Penelitian 
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C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Kerangka Konsep Penelitian 

     = Variabel yang diteliti  

   = Variabel yang tidak diteliti 
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D. Hipotesis 

1. Hipotesis Mayor 

Ada pengaruh variasi atraktan limbah buah : jeruk (Citrus sinensis L), 

mangga (Mangifera indica), dan semangka (Citrullus vulgaris) terhadap 

jumlah dan jenis lalat terperangkap pada eco-friendly fly trap. 

2. Hipotesis Minor 

a. Diperoleh jumlah dan jenis lalat terperangkap pada eco-friendly fly 

trap dengan atraktan limbah buah jeruk (Citrus sinensis L) berat 55,35 

gram. 

b. Diperoleh jumlah dan jenis lalat terperangkap pada eco-friendly fly 

trap dengan atraktan limbah buah mangga (Mangifera indica) berat 

55,35 gram. 

c. Diperoleh jumlah dan jenis lalat terperangkap pada eco-friendly fly 

trap dengan atraktan limbah buah semangka (Citrullus vulgaris) berat 

55,35 gram  

d. Diketahui pengaruh variasi atraktan limbah buah yang paling efektif 

memerangkap lalat pada eco-friendly fly trap. 

 

 

 


